Teknologli AI Jujur dan Tidak
Bohong, Memastikan Foto di
Ijazah Jokowi No Matched
alias Palsu
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Masih segar dalam ingatan kita, setelah bertahun-tahun
“disembunyikan” bak sirna diitelan bumi bahkan sampai berkali-
kali tidak nongol di persidangan, mendadak “mak bedunduk”
(bahasa Srimulat untuk sekonyong-konyong) sebuah Foto yang
disebut-sebut sebagai “Ijazah JkW” ditampilkan beramai-ramai
oleh para BuzzerRp alias Ceboker yang tampak diorkestrasi
alias dikomandoi sebelumnya.

Adalah Dian Sandi Utama (DSU) seorang jebolan (baca: bukan
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lulusan, alias sama statusnya dengan orang yang dibela /
dijilatnya) dari Universitas Mataram, bersama dengan beberapa
Kader Partai yang sempat salah input (?) sehingga
“menggelembung” suaranya, meski tetap gagal masuk Parlemen,
mengunggah sebuah Foto yang disebutnya sebagai “Ijazah JkW”
di X / Twitter dan beberapa platform lainnya.

Sontak Netizen +62 beramai-ramai mencermati, menguji sekaligus
menemukan banyak sekali kejanggalan pada Foto “Ijazah JkW”
yang kesimpulannya bahwa apa yang diposting tersebut 99,9%
palsu dan justru semakin membuat tambah curiga bahwa kabar
selama ini soal ketidakjelasan JkW lulus dari UGM semakin
menjadi-jadi dan sulit terbantahkan, meski pihak UGM sudah
berusaha memberikan argumen namun sayangnya memang banyak
keanehan alias tidak mutu dan jauh dari logika.

Mulai dari terlihatnya “garis tepi kertas” di gambar yang
disebut2 “Foto Ijazah JkW” disebelah kiri bawah (yang malah
menandakan bahwa itu bukan lembar Asli tetapi hasil Fotocopy
atau Cetakan Printer berwarna) modern alias Masa kini,
Penempelan Pasfoto yang terkesan setelah dicap Fakultas
sebelumnya (karena tampak “diatas cap” / tidak tertutup oleh
cap), Posisi Logo Emas UGM ditengah yang sedikit meleset
dibandingkan Ijazah-ijazah UGM pada kurun waktu yang sama dan
masih banyak lagi anomali yang berhasil dibongkar oleh BIN
(Badan Intelijen Netizen).

Selain yang jelas tampak kasat mata diatas, secara teknis /
ilmiah sekaligus bisa dibuktikan ketidak-akurasian “Pembuatan
Ijazah JkW"” tersebut adalah hasil Uji Ilmiah dengan
menggunakan metode ELA (Error Level Analysis) seperti sudah
dijelaskan secara komprehensif dalam tulisan sebelumnya
kemarin: “Mendadak Muncul Ijazah JkW, Diuji Ilmiah Dengan ELA,
Hasilnya Zonk” (Jumat 04/04/25). Uji 1ilmiah dengan
mengkompasikan “Ijazah JkW (1985 ?)” dan Ijazah Asli UGM milik
saya sendiri (1991) kemarin jelas-jelas membuktikan bahwa ELA
bisa mendeteksi dengan akurat mana Ijazah yang benar-benar
Asli (milik saya) dan yang ditemukan banyak Rekayasa Editing



dengan ditunjukkan oleh “bercak kesalahan” yang acak dan tidak
konsisten alias “amburadul” polanya (di “Foto Ijazah JkW").

Untuk lebih memastikan lagi, saat ini kita uji khusus Pas-
Fotonya saja, dimana sudah ramai juga Netizen yang mencurigai
(terlalu) banyaknya perbedaan antara Foto “JkW muda” dalam
Ijazah: Berkacama keur, Bibir tebal, Telinga nJaplang, Hidung
Mancung, Berkumis, Mulut rapat karena gigi rapi dsb,
dibandingkan dengan JkW sekarang: Tidak berkacamata, Bibir
tipis, Telinga cupang, Hidung tidak mancung, Tanpa kumis,
Mulut sedikit terbuka karena gigi tidak rapi dab (Perbedaan
yang sangat mencolok bila dilihat oleh orang waras).

Program yang biasa saya gunakan untuk menguji wajah seseorang
Asli atau tidak (dan selalu terbukti 99,9% akurat, terakhir
untuk memastikan Video Selebgram “LM” yang beredar 2x Video
Pornonya berdurasi 4-menit 28-detik dan puluhan Artis / Tokoh
publik sebelumnya dengan teruji secara hukum sampai ke level
Persidangan Fornal) adalah Program yang prinsipnya melakukan
Face Recognition / Face Comparation.

Nama programnya antara lain yang Versi Profesional: Face++,
Microsoft Azure Face API, VeriLook, Cognitec FaceVACS, Amazon
Recognition, dsb. Atau versi Amateur juga ada: DeepFace,
OpenCV, Face Recognition (Python Library), PimEyes, Betaface
dsb. Semua program ini sudah didukung oleh AI (Artificial
Intelligent) dalam memprosesnya sehingga bisa dipastikan
akurat, jujur dan tidak akan berbohong.

Cara bekerja program / software tersebut memang kompleks, ada
yang menggunakan basis BigData di Cloud, Aplikasi biometrik,
Library Python menggunakan deep learning (mendukung berbagai
model seperti VGG-Face, Google FaceNet, dan OpenFace untuk
verifikasi dan pencocokan wajah). Parameter yang diukur
misalnya Jarak Antara Mata: horizontal dan vertikal mata kanan
dan kiri.

Struktur Tulang Wajah: Bentuk rahang, tulang pipi, dan dahi.



Panjang Wajah: Ukuran dari bagian bawah dagu hingga garis
rambut di dahi. Posisi dan Bentuk Hidung: Ukuran dan bentuk
hidung serta posisinya relatif terhadap wajah.

Bentuk Bibir: Ukuran dan posisi bibir hingga ke Proyeksi Wajah
(3D Facial Recognition), Jarak Euclidean, Vektor Fitur
(menggunakan algoritma untuk menghasilkan vektor fitur dari
wajah yang dapat dibandingkan) dsb.

Dalam analisis ini digunakan 4 (empat) buah Foto sebagai
sample sesuai dengan Fakta empiris yang ada, yakni 2 (dua)
Foto yang tertempel / digunakan dalam Lembar Ijazah UGM, yakni
“Foto Ijazah JkW” dan Ijazah Asli UGM saya. Kemudian
dikomparasikan dengan Foto JkW sekarang dan juga Foto aktual
saya saat ini.

Hasilnya bisa dilihat secara Ilmiah dengan Program Face
Recognition / Face Comparation diatas, maka bila Foto di
Ijazah Asli UGM saya dibandingkan dengan PaaFoto sekarang maka
hasilnya akan “Face Matched” (cocok, Asli). Namun jika PasFoto
di “Ijazah JkW” dibandingkan dengan Foto dia sekarang adalah
FACE NOT MATCHED alias Tidak Cocok, dengan kata lain PALSU.

Kesimpulannya, Teknologi AI jelas terbukti Jujur dan Tidak
bisa bohong, demikian pula kemarin malah ada kader Partai
Salah Input yang lain, Deddy Nur Palakka, marah-marah sendiri
dan kelihatan dungu-nya akibat jawaban dari Akun AI @grok di X
/ Twitter dengan jujur memberikan jawaban atas pertanyaannya
yang tidak sesuai harapannya.

Jadi Teknologi adalah solusi yang sangat bisa diandalkan untuk
menjadi Hakim dalam kasus Foto “Ijazah JkW” yang sekalilagi
menurut AI adalah Palsu. Kalau ELA kemarin sudah jelas
hasilnya, sekarang Face Recognition dan Face Conparation
semakin membuktikan kepalsuan “Foto Ijazah JkW” tersebut.
Memang #AdiliJokoWi dan #MakzulkanFufufafa adalah satu-satunya
jawabannya, “sudah tidak ada obat” kalau kata Rakyat Indonesia
sekarang .. (*)



